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ABSTRAK : Masalah penelitian ini adalah masih  rendahnya kemampuang dribbling pemain Sekolah Sepakbola Bengkawas Rambatan Tanah Datar. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui hubungan kelincahan dan kecepatan dengan kemampuan dribbling Pemain Sekolah Sepakbola Bengkawas Rambatan Tanah Datar. Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional.  Penelitian ini dilaksanakan tanggal 27 Oktober 2018 di  lapangan SSB Bengkawas Rambatan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain sepakbola SSB  yang aktif mengikuti latihan dengan jumlah 76 orang.  Teknik pengambilan sampel ini adalah secara purposive sampling  yaitu umur  15-17 tahun yang berjumlah 25 orang. Teknik analisis data yaitu menggunakan uji korelasi product moment. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada hubungan kelincahan dengan kemampuan dribbling Pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) Bengkawas Rambatan Tanah Datar (rhit =0,429 > rtsb = 0.413). Ada hubungan kelincahan dengan kemampuan dribbling Pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) Bengkawas Rambatan Tanah Datar (rhit =0,548 > rtsb = 0.413).  Ada hubungan kelincahan dengan kemampuan dribbling Pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) Bengkawas Rambatan Tanah Datar (rhit =0.687 > rtsb = 0.413).
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A. PENDAHULUAN

Permainan sepakbola dapat dikatakan sebagai salah satu cabang olahraga permainan beregu, masing-masing regu terdiri dari 11 orang pemain dan salah satu dari pemain tersebut  adalah penjaga gawang. Untuk lebih jelasnya dinyatakan oleh Tim pengajar sepakbola Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang (2003:102)

Menurut Luxbacher (2004:8), “Daya tarik sepakbola secara umum adalah sebenarnya bukan lantaran olahraga ini mudah dimainkan tetapi, karena sepak bola lebih banyak menuntut keterampilan atlet dibanding olahraga lain. Karena seseorang dituntut untuk memiliki keterampilan bermain bagus, mampu menghadapi tekanan-tekanan yang terjadi di atas lapangan yang sempit dengan waktu yang terbatas, belum lagi kelelahan fisik dan lawan tanding yang tangguh.

Menurut, Arsil (2008:138) mendefinisikan kelincahan “Kelincahan merupkan kemampuan seseorang untuk bergerak dengan cepat dan merubah arah dengan tangkas”. Kelincahan merupakan kombinasi kecepatan, dan koordinasi. Irawadi (2011:108) menyatakan bahwa “Kelincahan merupakan terjemahan dari kata agility, yang diartikan sebagai kemapuan tubuh bergerak dan merubah arah dalam waktu yang sesingkat-singkatnya tanpa kehilangan kesimbangan”. Berkenaan dengan kelincahan banyak para ahli memberikan pengertian dan definsi. 

Menurut Darwis (1999:59): “menggiring bola adalah merupakan teknik atau usaha memindahkan bola dari suatu daerah ke daerah lain pada permainan yang sedang berlangsung”.  Tim Pengajar Sepakbola (2005:47) menjelaskan bahwa : Berguna untuk memindahkan bola dari daerah sendiri ke daerah permainan lawan, untuk melewati lawan, memancing lawan untuk mendekati bola sehingga daerah penyerangan terbuka, untuk memperlambat tempo permainan, disamping itu juga berguna untuk mencetak gol ke gawang lawan dengan cara melewati kiper jika sudah berhadapan langsung dengan kiper tersebut. 
Corbin dalam Arsil (2008:82) menyatakan bahwa: “Kecepatan adalah kemampuan untuk melangkah dari suatu tempat ketempat lainnya dalam waktu sesingkat mungkin”.  Salah satu elemen kondisi fisik yang sangat penting adalah kecepatan (speed). Syafruddin (2011:122), mengemukakan: “Kecepatan merupakan kemampuan untuk menyelesaikan suatu jarak tertentu dengan cepat”.
Menurut Bompa dalam Bafirman dan Apri Agus (2008:100), kecepatan yakni terdiri dua, yakni :(1) Kecepatan umum (general speed),  kecepatan umum adalah kepastian untuk melakukan beberapa macam gerakan (reaksi motorik) dengan cara yang cepat. Persiapan fisik maupun khusus dapat memperbaiki kecepatan umum. Dan (2) kecepatan Asiklis, kecepatan Asikilis dibatasi dengan faktor mengenai kecepatan gerak masing-masing otot dan yang terletak dalam otot.
Menurut Nossek dalam Bafirman dan Apri Agus (2008:100), kecepatan digolongkan dalam tiga bentuk, yaitu (1) Kecepatan reaksi (reaction speed), kecepatan reaksi adalah kecepatan menjawab suatu rangsangan dengan cepat. Kecepatan reaksi berpengaruh terhadap prestasi lari. (2) kecepatan bergerak (speed of movement), kecepatan bergerak adalah kecepatan merubah arah dalam gerakan yang utuh. Dan (3) kecepatan sprint (sprintin g speed), kecepatan sprint merupakan kemampuan organisasi untuk bererak kedepan dengan cepat.
Berdasarkan observasi dan pengamatan penulis pada tgl 24 mei 2018 dilapangan terhadap pemain Bengkawas Rambatan Tanah Datar dalam beberapa kali mengikuti latihan dan pertandingan persahabatan dengan daerah lain, kemampuan dribbling masih rendah. Hal ini terbukti, pada saat dribbling pemain terlihat kurang baik sehingga sering terjadi benturan dengan lawan yang menyebabkan cedera pada pemain, kurangnya kecepatan pemain dalam dribbling ke depan, lepasnya bola yang dilakukan serta kurangnya kelincah pemain dalam dribbling dan berbalik arah saat lawan menutup pergerakan  dari depan dan sehingga berdampak kepada kemampuan dribbling pemain SSB Bengkawas Rambatan. Rendahnya kemampuan dribbling pemain merupakan salah satu kendala dalam mewujudkan pencapaian prestasi yang diinginkan.
B. METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional yang ingin melihat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Penelitian ini dilakukan di lapangan SSB Bengkawas Rambatan dan waktu pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 27 oktober 2018. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil Purposive sampling Dengan demikian, maka peneliti memutuskan untuk mengambil sampel pada penelitian ini umur  15-17 tahun yang berjumlah 25 orang. Instrument dalam penelitian ini adalah 1) tes kelincahan menggunakan tes zig-zag run, 2) tes kecepatan menggunakan tes lari 20 meter, 3) sedangkan tes dribbling menggunakan tes dribbling dengan 7 rintangan. teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi produck moment dari pearson

C. HASIL PEMBAHASAN

1. Kelincahan
menunjukkan distribusi frekuensi kelincahan pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) Bengkawas Rambatan Tanah Datar dari  23 orang sampel  adalah sebanyak  1 orang (4.3%) pada kategori baik, 4  orang (17.4%) pada kategori sedang, dan 13 orang (56.5%) pada kategori kurang dan 1 orang (4.3%) pada kategori kurang sekali.

2. Kecepatan
menunjukkan distribusi frekuensi kecepatan pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) Bengkawas Rambatan Tanah Datar dari  23 orang sampel  adalah sebanyak  8 orang (34.8%) pada kategori baik,  12 orang (52.2%) pada kategori sedang, 2 orang (8.7%) pada kategori kurang dan 1 orang (4.3%) pada kategori kurang sekali.

3. Kemampuan Dribbling
Dari  23 orang sampel  adalah sebanyak   1 orang (4.3%) pada kategori baik sekali,  7 orang (30.4%) pada kategori baik, 8 orang (34.8%) pada kategori sedang,  6 orang (26.1%) pada kategori kurang dan 1 orang (4.3%) pada kategori   kurang sekali.

Uji Hipotesis
1. Hipotesis Satu
Berdasarkan uji korelasi antara kelincahan dengan kemampuan dribbling pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) Bengkawas Rambatan Tanah Datar sebagaimana terlihat pada tabel di atas diperoleh hasil  r hitung 0,429. Didapatkan rhitung lebih besar dari pada rtabel . atau  0,429 > 0.413 maka Ho ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan kemampuan dribbling pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) Bengkawas Rambatan Tanah Datar  
2. Hipotesis  Dua
Berdasarkan uji korelasi antara kecepatan dengan kemampuan dribbling pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) Bengkawas Rambatan Tanah Datar sebagaimana terlihat pada tabel di atas diperoleh hasil  r hitung 0,548. Didapatkan rhitung lebih besar dari pada rtabel . atau  0,548 > 0.413 maka Ho ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan antara kecepatan dengan kemampuan dribbling pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) Bengkawas Rambatan Tanah Datar  
3. Hipotesis Tiga
Berdasarkan uji korelasi antara kelincahan dan kecepatan dengan kemampuan dribbling sebagaimana terlihat pada tabel di atas diperoleh hasil  r  hitung sebesar 0,687. Didapatkan rhitung lebih besar dari pada rtabel . atau 0, 687> 0.413 maka Ho ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dan kecepatan dengan kemampuan dribbling Pemain Sekolah Sepakbola Bengkawas. 

D. PEMBAHASAN
1. Hubungan Kelincahan dengan Kemampuan Dribbling Pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) Bengkawas Rambatan Tanah Datar
Berdasarkan uji korelasi antara kelincahan dengan kemampuan dribbling pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) Bengkawas Rambatan Tanah Datar sebagaimana terlihat pada tabel di atas diperoleh hasil  r hitung 0,429. Didapatkan rhitung lebih besar dari pada rtabel . atau  0, 429 > 0.413 maka Ho ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan kemampuan dribbling pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) Bengkawas Rambatan Tanah Datar.

Menurut Ismaryati (2008:41) “kelincahan juga merupakan salah satu komponen kesegaran jasmani yang sangat diperlukan pada semua aktifitas yang membutuhkan kecepatan perubahan posisi tubuh dan bagian-bagiannya”. Disamping itu kelincahan merupakan persyarat untuk mempelajari dan memperbaiki keterampilan gerak dan teknik olahraga, terutama gerak-gerakan yang membutuhkan koordinasi gerak. Lebih lanjut, kelincahan sangat penting untuk jenis olahraga yang membutuhkan kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perubahan-perubahan situasi dalam pertandingan. 
Kelincahan menurut Sajoto adalah kemampuan merubah arah dengan cepat dan tepat, selagi tubuh bergerak dari satu tempat ketempat lain. Yaitu suatu kemampuan untuk merubah posisi badan secara cepat dan tepat, seperti gerak menghindari lawan dalam permainan bola basket dan lain-lain.
Terbukti pada penelitian bahwa ada hubungan antara kelincahan terhadap kemampuan dribbling pemain. Hal ini dapat disebabkan karena dengan lincahnya pemain maka pemain dapat melakukan gerak dengan cepat dalam mengiringi bola sehingga dapat mengecoh lawan seperti berbalik sehingga tidak mudah kehilangan bola dan mampu melakukan dribbling dengan baik. 

Kelincahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan  seorang pemain, pada saat pemain melakukan dribbling pemain dituntut untuk berbalik dalam waktu yang singkat tanpa kehilangan keseimbangan untuk mengatasi rampasan bola dari lawan, pemain yang memiliki tingkat kelincahan yang baik cendrung memiliki koordinasi gerakan yang lancar. 

Berdasarkan hal ini maka menurut analisa peneliti terhadap penelitian ini adalah ditemukan bahwa adanya hubungan  kelincahan dengan  kemampuan dribbling.  Dimana dengan semakin lincahanya seorang pemain maka pemain  akan dapat melakukan dribbling dengan baik sehingga kemampuan  dribbling  meningkat menjadi lebih baik. Untuk itu perlu adanya latihan yang rutin pada pemain  untuk meningkatkan kelincahan sehingga dapat meningkatkan kemampuan dribbling pemain.   
2. Hubungan Kecepatan dengan Kemampuan Dribbling Pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) Bengkawas Rambatan Tanah Datar
Berdasarkan uji korelasi antara kecepatan dengan kemampuan dribbling pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) Bengkawas Rambatan Tanah Datar sebagaimana terlihat pada tabel di atas diperoleh hasil  r hitung 0,548. Didapatkan rhitung lebih besar dari pada rtabel . atau  0,548 > 0.413 maka Ho ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan antara kecepatan dengan kemampuan dribbling pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) Bengkawas Rambatan Tanah Datar.

Salah satu elemen kondisi fisik yang sangat penting adalah kecepatan (speed). Syafruddin (2011:122), mengemukakan : “Kecepatan merupakan kemampuan untuk menyelesaikan suatu jarak tertentu dengan cepat”. Di sisi lain, Jonath/Krempel dan martin dalam Syafruddin (2011:122) mengumakakan bahwa “Kecepatan dapat diartikan dua sudut pandang yaitu secara fisiologis (ilmu fisiologi) dan secara fisikalis (ilmu fisika)”. Secara fisiologis, kecepatan diartikan sebagai kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan dalam sutu satuan waktu tertentu yang ditentukan oleh fleksibilitas tubuh, proses sistem persarafan dan kemampuan otot. Sedangkan menurut ilmu fisika kecepatan dapat diartikan sebagai jarak waktu, dan hasil pengaruh kekuatan  terhadap tubuh yang bergerak dimana kekuatan  dapat mempercepat gerakan tubuh. Menurut pendapat di atas penulis menyimpulkan, bahwa kecepatan merupakan kemampuan tubuh mengarahkan semua sistemnya dalam melawan beban, jarak dan waktu yang menghasilkan kerja mekanik.
Terbukti pada penelitian bahwa adanya hubunga kecepatan dengan kemampuan dribbling pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) Bengkawas Rambatan Tanah Datar. Hal ini dapat disebabkan karena dengan baiknya kecepatan pemain maka pemain akan dapat menguasai bola sehingga tidak mudah direbut lawan dan mampu melakukan dribbling dengan baik.
Berdasarkan hal ini maka menurut analisa peneliti terhadap penelitian ini adalah  ditemukan bahwa  adanya hubungan kecepatan dengan kemampuan dribbling.  Dimana semakin bagus kecepatan pemain maka  dengan mudah melakukan dribbling sehingga kemampuan dribbling  pemain menjadi lebih baik.  Untuk itu agar  pemain dapat melakukan pemain melakukan dribbling dengan baik maka perlu adanya  latihan secara rutin  untuk menjaga kecepatan menjadi lebih baik.

3. Hubungan Kelincahan dan Kecepatan  dengan Kemampuan Dribbling Pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) Bengkawas Rambatan Tanah Datar

Berdasarkan uji korelasi antara kelincahan dan kecepatan dengan kemampuan dribbling sebagaimana terlihat pada tabel di atas diperoleh hasil  r  hitung sebesar 0,687. Didapatkan rhitung lebih besar dari pada rtabel . atau 0, 687> 0.413 maka Ho ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dan kecepatan dengan kemampuan dribbling Pemain Sekolah Sepakbola Bengkawas.

Menurut Darwis (1999:59): “menggiring bola adalah merupakan teknik atau usaha memindahkan bola dari suatu daerah ke daerah lain pada permainan yang sedang berlangsung”.  Tim Pengajar Sepakbola (2005:47) menjelaskan bahwa  berguna untuk memindahkan bola dari daerah sendiri ke daerah permainan lawan, untuk melewati lawan, memancing lawan untuk mendekati bola sehingga daerah penyerangan terbuka, untuk memperlambat tempo permainan, disamping itu juga berguna untuk mencetak gol ke gawang lawan dengan cara melewati kiper jika sudah berhadapan langsung dengan kiper tersebut.
Terbukti  pada penelitian bahwa adanya hubungan kecepatan dan kelincahan  terhadap kemampuan dribbling. Hal ini dapat disebabkan karena  adanya gabungan dari kecepatan dan kelincahan maka seorang pemain bola mampu mengendalikan bola agar dapat di kuasai merupakan bagian dalam mendribbling bola yaitu mampu mendribbling bola dengan cepat, lincah sehingga bola mudah sampai ke gawang dan bisa mencetak gol.  

Dribbling bola merupakan teknik dasar yang penting dalam permainan bola kaki, karena kemampuan mendribbling bola dapat memudahkan seseorang dalam mengontrol tempo, mengumpan, menerima bola, mengacau pertahanan lawan dan membuat  go sebanyak banyaknya ke gawang lawan.

Agar kemampuan dribbling pemain bola lebih baik harus melakukan latihan secara berlanjut, teratur, dan disiplin yang mana tujuannya supaya tidak terjadi kegagalan dalam meningkatkan prestasi pemain, karena teknik dribbling sangatlah penting dalam permain bola kaki.
E. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  1) terdapat hubungan kelincahan dengan kemampuan dribbling Pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) Bengkawas Rambatan Tanah Datar 2) terdapat hubungan kecepatan dengan kemampuan dribbling Pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) Bengkawas Rambatan Tanah Datar, 3) Ada hubungan kelincahan dan kecepatan dengan kemampuan dribbling Pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) Bengkawas Rambatan Tanah Datar.
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